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Abstrak

Tesis yang berjudul Rasionalitas Mistik dalam Filsafat Khudi
Muhammad Igbal adalah penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran
terkait gagasan rasionalitas mistik yang selama ini belum dipahami oleh sebagian
umat Islam. Sebagaimana yang diketahui bersama ketertinggalan umat Islam
terhadap umat yang lain disebabkan karena dua faktor penting yakni mereka
terlalu mendewakan mistisisme Timur yang bersifat asketis dan penalaran Barat
yang bersifat rasional. Melihat kondisi semacam demikian Muhammad Igbal hadir
sebagai intelektual Islam untuk merekonstruksi gagasan mistik Islam dengan
formula rasionalitas mistik. Bagi Muhammad Igbal mistisisme Timur dan
penalaran Barat bertujuan untuk melemahkan khudi insan muslim yang
sebenarnya ketika khudi disinari dengan sifat-sifat Tuhan akan membawa
perubahan yang begitu besar bagi agama dan bangsanya. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan menggunakan pendekatan
heremeneutika filosofis. Pendekatan ini dipakai untuk mengkaji makna dibalik
teks yang memiliki relevansi filosofis. Dengan menggunakan pendekatan
heremeneutika filosofis ditemukan bahwa kerangka rasionalitas mistik adalah
gagasan baru yang bertujuan untuk memberikan pemahaman terkait bersatunya
jiwa individual secara eksistensial dengan Yang Maha Esa yang bersifat Ilahi
sehingga tidak ada lagi perbedaan umum antara subjek dan objek. Pengaruh
rasionalitas mistik bagi khudi insan muslim ialah ia akan menjadi wakil Tuhan di
muka bumi karena telah diwarisi sifat-sifat Tuhan yang mana pikiran, tindakan,
insting dan penalaran menjadi satu. Bahkan mereka yang sudah terpengaruh oleh
rasionalitas mistik akan memberikan bimbingan kepada sesamanya untuk menjadi
insan yang mulia (/nsan Kamil). Di Indonesia sendiri mereka yang mengerti dan
tertanam dalam khudinya terkait gagasan rasionalitas mistik diharuskan menjadi
wasilah antara dua kelompok umat Islam yakni kelompok Islam kultural dan
kelompok cendekiawan Islam. Tanpa adanya insan muslim yang sudah
tertanamkan gagasan rasionalitas mistik sulit bagi umat Islam di Indonesia untuk
menatap masa depan Islam yang lebih baik.

Kata Kunci: Muhammad Igbal, khudi, rekonstruksi, rasionalitas mistik.



Abstract

The thesis entitled Mystical Rationality in Khudi Muhammad Igbal's
Philosophy is a study that aims to provide an overview of the mystical idea of
rationality that has not been understood by some Muslims. As is well known, the
backwardness of Muslims towards other peoples is due to two important factors,
they are too deified of Eastern mysticism which is ascetic and Western reasoning
which is rational. Seeing such conditions, Muhammad Igbal was present as an
Islamic intellectual to reconstruct Islamic mystical ideas with the mystical formula
of rationality. For Muhammad Igbal, Eastern mysticism and Western reasoning
aim to weaken the true khudi of Muslim when khudi is illuminated with God's
attributes will bring such a big change to his religion and nation. This research is a
type of library research using a philosophical hermeneutic approach. This
approach is used to examine implied meaning in the texts that have philosophical
relevance. By using a philosophical hermeneutic approach, it was found that the
mystical framework of rationality is a new idea that aims to provide an
understanding of the existential union of the individual soul with the Supreme
Being who is divine so that there is no longer a general distinction between
subject and object. The mystical influence of rationality for Muslim human khudi
is that he will become God's representative on earth because he has inherited the
attributes of God in which thoughts, actions, instincts and reasoning become one.
Even those who have been influenced by the mystic of rationality will provide
guidance to others to become noble people (/nsan Kamil). In Indonesia, those who
understand and have embedded in their devotion to the mystical idea of rationality
are required to be wasilah between two groups of Muslims, namely the cultural
Islamic group and the Islamic intellectual group. Without the existence of Muslim
who have embedded the mystical idea of rationality, it is difficult for Muslims in
Indonesia to look a better future of Islam.

Keywords: Muhammad Igbal, khudi, reconstruction, mystical rationality.

Vi



HALAMAN MOTTO

Membaca bagaikan fondasi yang membuatmu kokoh berdiri.

Akhirnya dari akal yang cerdik
Ia membebaskan diri dan mengajarkan ke-diri-an pada hati
agar berdarah demi cinta. Igbal yang melayang tinggi.
Cendekiawan kita, kini gila, tak lagi bijak.
(Muhammad Igbal, Payam-i-Masriq)

vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Rasa puji dan syukur penulis persembahkan kepada Allah SWT karena
segala sesuatunya akan kembali kepada-Nya. Kemudian tesis ini penulis
persembahkan kepada kedua orang tua yang telah memberikan segala sesuatunya
kepada anak ini demi cita-cita sang buah hati, yaitu :

Abah : Moh. Sus Raat
&
Ibu : Asih

Pencapaian yang ananda torehkan hingga saat ini tidak terlepas dari
bimbingan, semangat dan juga dukungan dari segala aspek yang diberikan oleh
pahlawan yang sesungguhnya yakni abah dan ibu tercinta.

Semoga abah dan ibu sehat selalu serta selalu berada dalam lindungan
Allah Azza wa Jalla.

Terimakasih atas segalanya pahlawanku.
Dan terimakasih kepada seluruh orang yang kukenal dan mengenalku.

Tesis ini saya persembahkan kepada mereka yang mau
memperoleh cahaya Sinai dan Api nyala Muhammad Igbal demi khazanah
intelektual Islam.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
o ta’ {0 Te
< §a’ S es (dengan titik di atas)
z Jim - Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Ain S Es
o Shin Sy es dan ya
e Sad S es (dengan titik di bawah)
U= bad b de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
L a Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Ain G Ge
- fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka




J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
5] Wawu W We
° ha’ H Ha
¢ Hamzah ¢ Apostrof
¢ ya’ 4 Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Of Mala Ditulis Muta’aqqin
bac Ditulis ‘Iddah
C. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibah
ZEREN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

Wl Al S

Ditulis

Karamabh al-auliya’

2. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
hdll 58 Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
| Fathah A




Kasrah

i Dhammah u
E. Vokal Panjang
Fathah+Alif Ditulis A
dlals Ditulis Jahiliyyah
Fathah+Ya’ Mati Ditulis a
T Ditulis Yas’a
Kasrah+Ya’ Mati Ditulis 1
a S Ditulis Karim
Dhammah+Wawu Mati Ditulis i
U8 Ditulis furad
F. Vokal Rangkap
Fathah+Ya’Mati Ditulis la
eSin Ditulis bainakum
Fathah+Wawu Mati Ditulis au
Js Ditulis qaulu

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
aiil Dibaca a’antum
e Dibaca u’idat

S gl Dibaca la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
ol Al Dibaca al-Qur’an
ol Dibaca al- Qiyas

2. Bila ikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah

yang mengikutinya, serta mengilangkan huruf'1 (e/)-nya.

Xi



oLl
el

Dibaca
Dibaca

as-Sama’

asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

s il 5

Al Jal

Ditulis
Ditulis

zawi al-furad

ahl as-sunnah

xii




KATA PENGANTAR

Wi

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT semesta alam, karena dengan limpahan
rahmat dan hidayah-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis dengan
judul “Rasionalitas Mistik dalam Filsafat Khudi Muhammad Igbal.” Shalawat
serta salam saya haturkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang telah
membimbing umatnya untuk dapat menjamin kehidupan di dunia dan akhirat.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa begitu banyak pihak yang telah
turut membantu dalam penyelesaian tesis ini. Baik berupa sumbangan pemikiran,
ide, bimbingan serta motivasi yang sangat berarti kepada penulis. Melalui
kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya terutama kepada kepada:

1. Rektor UIN Sunan Kalijjaga Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A

beserta seluruh jajarannya.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Ibu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A beserta seluruh
jajarannya.

3. Ketua Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam sekaligus penguji Bapak Dr.
Imam Igbal, S.Fil.I., M.S.I beserta Sekretaris Prodi Bapak Roni Ismail,
S.Th.I., M.S.I.

4. Ibu Fatimah, M.A.,Ph.D. sebagai pembimbing dalam penulisan tesis yang
telah banyak meluangkan waktu, memberikan bimbingan serta nasehat dan
petunjuk dalam penulisan tesis.

5. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M.Ag selaku penguji dan dosen penasehat
akademik.

6. Bapak/Ibu, karyawan/ti Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam serta perpustakaan pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
memberikan fasilitas untuk referensi kepustakaan.

7. Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmu dan motivasi dari awal

perkulihan hingga penyelesaian tesis ini.

xiii



10.

11.

Abah tercinta Moh. Sus Raat dan Ibunda terkasih Asih sebagai kedua orang
tua yang telah memberikan segalanya bagi anak ini, sehingga anak ini bisa
mencapai pendidikan yang sedari dulu dicita-citakan.

Irfan Afifi yang sudah bersedia meluangkan waktunya setiap kali penulis
kebingungan menentukan arah pemikiran Igbal sehingga tesis ini bisa selesai.
Adik saya Marisa Lia Oktavia dan suami terimakasih saya ucapkan dari lubuk
hati yang begitu dalam atas doa dan dukungan selama pekerjaan tesis ini
berlangsung.

Firindah Nufus, adinda terkasih saya ucapkan terimakasih banyak karena
sudah bersedia mendampingi bahkan banyak sekali membantu baik berupa
moril dan materil selama pengerjaan tesis ini.

Tidak lupa pula rasa terima kasih penulis sampaikan kepada teman-teman

seperjuangan konsentrasi Filsafat [slam angkatan 2019 yang selalu membersamai,
saling menyemangati dan mensupport dalam penyelesaian tesis ini. Semoga Allah
SWT membalas kebaikan dan keikhlasan semua pihak kepada penulis. Akhirnya
kepada Allah SWT penulis mohon ampun dari dosa dan khilaf, mudah-mudahan
tesis ini diberkati di sisi-Nya serta bermanfaat bagi para pembaca yang budiman.
Wassalamu alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 31 Juli 2021

(o

Raha Bistara, S.Ag
NIM.19205010012

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....cooiiiiiiiiieee ettt st 1
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt il
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN BEBAS PLAGIASI...................... il
NOTA DINAS PEMBIMBING...........cooiiiiiiiiiaiiieiieeeee et v
ABSTRAK ...ttt ettt ettt e sb e s e e v
HALAMAN MOTTO ...ttt et vii
HALAMAN PERSEMBAHAN ......oooiiiiiiiieee e viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .......cccooiiiiiiiieeeeee X
KATA PENGANTAR ..ottt xiil
BAB I PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Penelitian.......................c...cooccoiiiniiiicce 1
B. Rumusan Masalah....................ccoiiiee e, 10
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.........................o . 10
D. Kajian Pustaka ....c....io.ii i i i e 11
E. Kerangka TeoretiK.............c.cocoviiiiiiiiiiiiiieeeee e 18
F. Metode Penelitian.................c.ccoooiiiiiiiiiiiieeee e 25
G. Sistematika Pembahasan ... 27
BAB II BIOGRAFI MUHAMMAD IQBAL ........cociiiiiiiiiinecieecciceens 29
A. Karier Intelektual Muhammad Igbal ..., 29

XV



B. Masa Muda Muhammad Igbal.......................oooiiiiiiie, 32
C. Masa Tua Muhammad Igbal ...................c.ccooiiiiii e, 39
D. Karya-karya Muhammad Igbal ....................cooo 43
E. Pengaruh Para Filosof Terhadap Gagasan Rasionalitas Mistik dan
Filsafat Khudi Muhammad Igbal........................ooiiiiiieee, 49
BAB III RASIONALITAS MISTIK MUHAMMAD IQBAL............cccc.... 62
A. Makna dan Perkembangan Mistisisme dalam Islam........................... 62
B. Pembuktian Mistik Dengan AKal ......................cocooiiiiiiiiiniee, 75
C. Rasionalitas MIStIK.............c.oooiiiiiiiiiiceeee e 81

BAB IV FILSAFAT KHUDI DAN REINTERPRETASI RASIONALITAS

MISTIK......... .. 7S 0 T e 95
A. Pemaknaam Khudi ................cccocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieit e 95
B. Kasb-I-Halal: Sifat Utama yang Memperkuat Khudi ......................... 115
C. Kuzn dan Khauf: Sifat yang Memperlemah Khudi ............................ 118
D. Peran Intuisi dalam Pembentukan Khudi Insan Muslim ................... 123
E. Khudidalam Dimensi Waktu ................ e, 131
F. Pengaruh Rasionalitas Mistik dalam Membentuk KAudi Insan Muslim

136

G. Reinterpretasi Rasionalitas Mistik dalam Khazanah Pemikiran Islam

Kontemporer di Indonesia...................cccooooiiiniiiniiiice e 149

XVi



A, Kesimpulan ... 159
B. SAram ... s 161
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 163
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......cccooiiiiiiiiiiinie e 180

XVii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Rasionalitas mistik menjadi landasan ontologi dan epistemologi
bagi terwujudnya ke-diri-an (khudi) insan muslim. Nyatanya kegiatan
seorang insan muslim yang dianggap mistik bisa dijelaskan dengan
kerangka rasional atau yang biasa disebut dengan iradah kreatif yang
terarah secara rasional. Hal ini berarti bahwa hidup bukanlah suatu arus tak
terbentuk, melainkan suatu prinsip kesatuan yang bersifat mengatur suatu
kegiatan sintesis yang mencangkup segala aspek kehidupan untuk menuju
ke arah yang konstruktif.' Dengan begitu kerangka rasionalitas mistik
perlu diejawantahkan kembali dalam discource keislaman di Indonesia,
supaya insan muslim paham akan ke-diri-an (khudi) sebagai khalifah di

muka bumi.

Sebagian umat muslim mempercayai bahwa dimensi mistik bisa
merubah keadaan dirinya sendiri dengan ‘suatu tindakan iradah kreatif
secara rasional. Tindakan iradah kreatif mengambil inisiatif untuk
mengubah keadaan batinnya ke arah hidup yang lebih tinggi.? Kekuatan

batin identik dengan galb yang menjadi pusat dari semua organisme

! Ishrat Hasan Ever, The Metaphysics of Igbal, terj. M. Fauzi Arifin (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), 47.
2 Ayi Sofyan, Kapita Selekta Filsafat (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 309.



kehidupan manusia. Oleh sebab itu kekuatan manusia tidak cukup dari
persepsi inderawi saja, melainkan harus dilengkapi dengan galb demi

tercapainya khudi yang sempurna.

Abad ke-21 ini, umat muslim masih mengalami masalah yang
relatif sama namun pada skala yang berbeda. Naquib al-Attas menjelaskan
bahwa sikap jumud dan derasnya penjajahan yang dilakukan oleh Barat
dengan diwakili oleh westernisasi membuat individu muslim tidak
memiliki peran lagi dalam membina umat dan mewujudkan negara Islam
yang ideal.® Dengan begitu umat Islam perlu ke luar dari kerangka yang
dibuat oleh bangsa Barat dengan cara bersifat kritis apa yang datangnya
dari luar, dan bersifat mandiri serta melakukan dinamisasi untuk ke-diri-an

(khudi) insan muslim.

Muhammad Igbal hadir sebagai pembaharu Islam yang dikenal
sebagai pemikir muslim yang bersifat rekonstruktif. Pemikirannya
mengenai kemunduran dan kemajuan Islam mempunyai dampak yang
sangat signifikan pada gerakan pembaharuan dalam Islam. Seperti halnya
pembaharu lain, ia berpendapat bahwa kemunduran umat Islam terletak
pada kejumudan pemikiran.* Dibandingkan dengan pemikir muslim
modern yang lain, keunggulan Igbal terletak pada kritiknya yang tajam
terhadap cara berpikir umat Islam ataupun Barat. Igbal memberikan solusi

cara berpikir yang dianggapnya benar dan sesuai dengan ajaran Islam.

3 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education (Jeddah:
Hodder And Stoughton,King Abdul Azis University, 1979), 83.

4 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (London: Oxford
University Press, 1934), 193.



Igbal yakin, umat Islam akan ke luar dari kemelut krisis ilmu
pengetahuan manakala menggunakan tata cara berpikirnya secara
konsisten dan ketat.”> Dengan kata lain, teori ilmunya diyakini (sebagian
umat Islam) sebagai suatu yang rigorus (ketat).® Hukum Islam yang
selama ini dielu-elukan berhenti dan bersifat statis.” Kelompok konservatif
dalam Islam (Ibn Taymiyah dan pengikutnya) menganggap warisan
rasionalisme dari Mu’tazilah® akan membawa disintegrasi dan berbahaya

bagi kestabilan umat Islam dalam ranah politik.’

Meleburnya kelompok Mu’tazilah ke dalam Sunni yang lebih
mengedepankan sya’riat sebagai alat ketertundukan, membuat filsafat
sebagai basis ilmu pengetahuan melebur dan memudar, karena semangat
filsafat adalah semangat penyelidikan bebas. Ia selalu meragukan segala

bentuk otoritas. Fungsinya adalah menggeledah asumsi-asumsi yang tidak

> Muhammad Igbal, 194.

¢ Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), xi.

" Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern Di India Dan Pakistan (Bandung: Mizan, 1993),
181.

8 Kelompok Mu’tazilah bukanlah kelompok pemikir bebas, mereka merupakan Muslim
yang sangat tegas meskipun dalam beberapa hal mereka menyukai spekulasi. Pandangan-
pandangan mereka jauh dari kata liberal, serta tidak lupa mereka berada di belakang episode yang
tidak menyenangkan tentang /nquisition (mihnah) pada awal abad ke-1X. Yang terpenting dalam
sejarah teologi Islam bahwa kaum Mu’tazilah merupakan orang-orang yang bertanggung jawab
memulai diskusi dogma Islam dalam terminologi konsep filsafat Yunani. Mereka berbeda dengan
para filosof, seperti al-Kindi yang pandannya dekat dengan mereka karena mereka menerima
dogma Islam secara terperinci.

Peletak dasar teologi Mu’tazilah yang utama adalah Mu’ammer. Abu-I-Khudail dan an-
Nazzam di Basra serta Bisyr ibn al-Mu’tamir di Baghdad. Namun, kisah yang sering di ulang-
ulang tentang asal muasal nama Mu’tazilah mengaitkan nama itu dengan diskusi-diskusi yang
terjadi di kalangan al-Hasan al-Bashri yang ditanya mengenai pandangannya mengenai
pertentangan pendapat antara kaum Murji’ah yang menyatakan bahwa pendosa besar masih
termaksud orang yang beriman dan kaum Khawarij yang menyatakan bahwa pendosa besar adalah
kafir. Sebelum al-Hasan sempat menjawab ada seorang yang menyela dengan menyatakan bahwa
pendosa besar ‘berbeda dalam posisi antara’ (manzilah bain al-manzilatain). Orang ini bernama
Wasil Ibn’Ata, yang kemudian menarik diri dari diskusi (i fazala), dan kemudian kelompok Wasil
disebut Mu’tazilah. Lihat W. Montgomey Watt, Islamic Theology and Phylosophy, terj. Umar
Basalim (Jakarta: P3M, 1987), 73-75.

® W. Montgomey Watt, 189.



kritis  dari  pemikiran manusia  hingga ke  tempat-tempat
persembunyiannya.!® Menghilangnya penyelidikan filsafat secara bebas
dalam diri umat Islam menjadi salah satu penyebab kemunduran umat

Islam.

Amir Syakib Arsalan menjelaskan bahwa keterbelakangan umat
Islam secara internal begitu menonjol seperti kebodohan dari segi ilmu
pengetahuan dan teknologi, kemiskinan, ketertinggalan umat Islam dalam
panggung politik di sektor pemerintahan, dan yang lebih penting dari segi
agama, mereka bersifat jumud (beku) dan menutup pintu ijtihad serta
melakukan ritual-ritual keagamaan yang lebih tendensi kepada sifat mistik
yang asketik.!! Padahal dalam catatan sejarah, umat Islam disebut juga
sebagai kaum Rasionalis yang pada dekade tertentu menguasai ilmu
pengetahuan dan peradaban yang diwakili oleh kaum Mu’tazilah.
Kelompok mereka disebut kelompok Rasionalis, karena ditinjau dari segi
filsafat mereka adalah materialis, dan dari segi teologi adalah pendukung

deisme (ilmu ketuhanan).'?

Bagi Muhammad Igbal terdapat satu faktor penting yang membuat
umat muslim tertinggal dari umat yang lain, yakni umat muslim tidak mau
menunjukkan “khudi” nya kepada khalayak umum. Khudi berati ego atau

self atau individualitas yang merupakan satu kesatuan yang nyata. Ego

10 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (London: Oxford
University Press, 1934), 1.

""" Amir Syakib Arsalan, Limadza Ta’akhara Al-Muslimun Wa Limadza Taqaddama
Ghairuhum (Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, n.d.), 75.

12 Muhammad Igbal, The Development of Metaphysics in Persia: A Countribution To The
History of Muslim Philosophy (Lahore: BAZM-I-IQBAL, 1964), 44.



atau khudi dalam kodrat kehidupannya selalu berproses, selalu ada
perkembangan ego dengan melalui latihan-latihan ruhaniyah yang
diajarakan oleh agama Islam, sehingga ujungnya menjadi individualitas
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yang lebih kompleks dan lebih sempurna.’” Hal ini tercantum pada

beberapa bait syairnya dalam Asrar-i Khudi.

“The ego attains to freedom by removal of allobstruction in
it’s way. It is partly free approaching the individual who is mpost
free God. In one word, life is an endavour for freedom”!#

Ego memperoleh kebebasannya dengan menyingkirkan
seluruh  rintangan yang  menghalanginya/Ego  mencapai
kebebasannya secara penuh dengan mendekatkan diri kepada
Tuhan/Dengan kata lain hidup adalah suatu wusaha untuk
memperoleh kebebasan.

Muhammad Igbal berpendapat bahwa khudi merupakan unsur terpenting
dalam masyarakat Islam, sebab khudi merupakan pusat dari segala kehidupan
dunia. Maju atau tidaknya suatu bangsa ditentukan dari pandangan mereka
tentang khudi. Sekali lagi Igbal menekankan pentingnya penegasan eksistensi
khudi. Namun demikian, khudi bukanlah anugerah alam yang bersifat statis,
melainkan dinamis. Oleh karena itu manusia harus bisa mengembangkan
khudinya sendiri melalui tenaga dan usaha yang berkesinambungan, disiplin yang

kuat dan penegasan karakter. '

Tuhan memanifestasikan sifat-sifatnya bukanlah di alam ini, melainkan

melalui kekuatan khudi secara sempurna pada setiap insan manusia. Mendekati

13 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, 125.

14 Muhammad Igbal, Asrar-i Khudi, ed. Reynold A. Nicholson, The Secret of The Self, A
Philosopical Poem (London: Macmilian And Co, 1920), 14-15.

15 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, 126.



Tuhan dengan cara menumbuhkan sifat-sifat-Nya dalam ke-diri-an insan muslim.
Dengan begitu mencari Tuhan bukan dengan cara merendah-rendahkan diri
pribadi, atau meminta-minta, tetapi dengan himmah (kemauan yang kuat) dengan
tenaga yang berkobar-kobar menjelmakan sifat-sifat u/uhiyah-Nya dalam diri kita

dan masyarakat ramai.'¢

Dengan menjadi muslim yang baik berarti memanifestasikan nilai-nilai
ketuhanan dalam diri seorang muslim. Nilai-nilai dalam diri Tuhan yang
dimanifestasikan dalam diri manusia bersifat metafisik yang bisa ditangkap oleh
penalaran akal. Dengan artian bahwa penerimaan pencerahan Ilahi itu bukanlah
penerima pasif belaka, melainkan ego dengan tindakannya menciptakan situasi

baru yang akan menawarkan peluang lebih lanjut bagi perkembangan kreatif.

Bagi Igbal, nilai-nilai yang ada dalam diri Ego Besar (Tuhan) yang
dimanifestasikan dalam ego kecil (khudi) disebut sebagai pengalaman religius.!’
Pengalaman religius ini tentunya masih bersifat universal dan harus ada alternatif
terbaru untuk memahami makna secara mendalam mengenai pengalaman mistik
atau pengalaman religius. Sebab, tidak semua insan muslim menyadari
pengalaman religiusnya, yang bahkan setiap hari mereka bersentuhan langsung
dengan dimensi mistik tersebut. Dengan begitu tesis ini ingin mengkaji
reinterpretasi rasionalitas mistik dalam khazanah pemikiran Islam kontemporer

terutama di Indonesia.

16 Bahrum Rangkuti, Pengantar Asrar-I Khudi; Rahasia-Rahasia Pribadi, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), 123.
17 Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, 129.



Isu mistik Islam juga menjadi perhatian para intelektual muslim yang
memfokuskan diri dalam proyek rekonstruksi mistik Islam dalam gagasan Igbal.
Di antaranya M. M Syarif dan Annemarie Schimmel yang intens membahas
pemikiran Muhammad Igbal terutama Schimmel melalui disertasinya berjudul
Gabriel’s Wing Study into the Religious Ideas of Sir Muhammad Igbal. Mereka
sangat sedikit menyebutkan dan menyinggung rekonstruksi mistik Islam yang
nampak mengemuka, meskipun mereka telah mengklaim mengkaji mistik Islam
versi Igbal. Karya-karya mereka hanya didominasi oleh pembahasan penjabaran
terkait bagaimana sisi religius Igbal dan tidak secara spesifik membahas mistik

Igbal yang berimplikasi terhadap pandangan Igbal mengenai khudi.

Karya dari kedua tokoh ini penting untuk diamati dan diketengahkan di
sini karena mereka tergolong pemikir yang fokus mengkaji mistik Islam yang
lebih spesifik mengenai pemikiran Igbal. Pengaruh mereka tidak hanya di wilayah
teritorial negara mereka (Jerman dan Pakistan) saja melainkan merebak ke seluruh
penjuru dunia, terlebih negara Islam seperti Indonesia. Baik M. M Syarif dan
Schimmel memiliki tujuan proyek pengetahuan yang sama, yakni berusaha
menyadarkan dan membangkitkan umat Islam yang percaya akan kekuatan mistik
untuk bangkit dari keterpurukan. Upaya ini mereka mulai dari rekonstruksi
pemahaman mistik Islam yang mereka anggap sudah tidak relevan dan menjadi

akar penyebab kemunduran umat Islam tersebut.

Tesis ini berusaha mengikuti jalan yang telah mereka tempuh, yakni
dengan menjabarkan ulang mengenai mistik Islam. Sejauh pembacaan peneliti,

mereka berdua telah berhasil dalam merekonstruksi gagasan mistik Islam yang



selama ini masih disalah artikan oleh sebagian umat Islam, namun gagasan
mereka belum bisa mengejawantahkan gagasan rasionalitas mistik Igbal yang
sangat diperlukan oleh ke-diri-an insan muslim. Dengan begitu, peneliti ingin
masuk ke sana, mendalami dan melakukan reinterpretasi terkait gagasan

rasionalitas mistik Muhammad Igbal.

Schimmel menandaskan bahwa mistisisme sering membangun sistem
pemikiran yang rumit, tentang kosmologi, bahkan sering melanggar batas filsafat
pada satu pihak, dan magis di pihak lain, atau dia memusatkan diri pada perasaan
dari pada memberikan tempat yang layak pada suatu kehidupan kepada
pengalaman religius.'® Dengan begitu mistik Islam yang digagas Schimmel masih
dalam tataran pemaknaan kembali mengenai mistik Islam, belum bisa
menjelaskan bagaimana mistik bisa menjadi suatu pengalaman religius yang bisa

dinalar dengan akal seperti yang dijelaskan di atas.

Hakikatnya, memahami Tuhan bukan berdasarkan pengalaman inderawi
melainkan dalam pribadi yang terbatas, dan karena itu usaha mendekatkan diri-
Nya hanya dimungkinkan melalui pribadi.!° Dengan begitu, ‘mencari Tuhan
bersifat kondisional terhadap pencarian dir1 sendiri karena pada hakikatnya
semakin dalam kita menyelami pemaknaan diri, maka nampak jelaslah wujud
Tuhan secara substansial. Kesimpulannya, berdasarkan keterangan-keterangan di

atas, dari pemahaman intelektual muslim modern yang fokus pada upaya

8 Annemarie Schimmel, Gabriel’s Wing: A Study into the Religious Ideas of Sir
Muhammad Igbal (Leiden: E. J Brill, 1963), 456.

19 M. M Syarif, Igbal Tentang Tuhan Dan Keindahan, terj. Yusuf Djamil (Bandung:
Mizan, 1984), 35.



rekonstruksi mistik Islam dalam kacamata Igbal, terdapat pemahaman dan

gambaran yang tidak utuh terhadap mistik Islam.

Mistik yang digagas oleh Igbal perlu diejawantahkan kembali dalam
diskursus keislaman, karena tidak semua umat Islam, khususnya mereka yang
bergelut dalam dunia akademik dapat memahami pola pemikiran Muhammad
Igbal, terutama di Indonesia. Dengan begitu penelitian ini ingin menjadi
pembedah secara berlapis-lapis pemikiran Igbal yang masih bersifat universal dan
sulit dipahami. Tanpa adanya pembedah yang berusaha mengejawantahkan
pemikiran Igbal secara spesifik sulit bagi akademisi ataupun khalayak umum
dapat memahami pemikiran Igbal terutama terkait mistik Islam yang ada dalam

setiap sudut kehidupan mereka.

Maka di sinilah gagasan Muhammad Igbal menjadi sangat penting untuk
dikaji lebih lanjut dan mendalam. Terutama mengenai gagasan mistik rasionalnya
yang terdapat dalam khudi setiap seorang insan muslim. Seperti yang telah
diejawantahkan di atas pengalaman mistik sufisme yang digagas oleh Igbal bisa
dirasionalisasikan dengan akal. Inilah rasionalitas mistik dalam pemikiran Igbal
yang perlu dikaji. Rasionalitas mistik dalam penelitian ini bukan rasio dan mistik
dalam pengertian peleburan antara mahluk dan khalg, antara mikrokosmos dan
makrokosmos yang dimaksud di sini melainkan rasio mistik: pengalaman religius

seorang muslim yang bisa dirasionalkan dengan akal.

Maka berangkat dari hal tersebut peneliti ingin mengkaji lebih dalam

pemikiran Muhammad Igbal dengan judul “Rasionalitas Mistik dalam Filsafat
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Khudi Muhammad Igbal” terkait dengan pendapat mistik yang dirasionalkan

dalam pemikiran Muhammad Igbal.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini harus
memiliki batasan-batasan masalah yang jelas. Batasan masalah ini yang nanti
akan dikaji di dalam bab berikutnya dan akan memberikan kesimpulan di dalam
penelitian ini. Untuk itu peneliti memberikan tiga batasan masalah dalam

penelitian ini antara lain:

1. Apa konsep rasionalitas mistik dalam pandangan Muhammad Igbal ?

2. Bagaimana keterkaitan antara rasionalitas mistik dan pembentukan khudi
setiap insan muslim ?

3. Mengapa gagasan khudi Muhammad Igbal perlu direinterpretasi dalam

khazanah pemikiran Islam kontemporer di Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan konsep rasionalitas mistik dalam pandangan
Muhammad Igbal.
b. Untuk menjelaskan keterkaitan antara rasionalitas mistik dan
pembentukan khudi setiap insan muslim.
c. Untuk menganalisis perlunya reinterpretasi konsep khudi Muhammad

Igbal dalam khazanah pemikiran Islam kontemporer di Indonesia..
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2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini juga memberikan kegunaan yang bersifat praktis dan

akademis. Dalam hal ini, penelitian bisa memenuhi beberapa hal sebagai

berikut:

a. Sebagai kontribusi wacana mengenai rasionalitas mistik, khususnya
bagi penelitian-penelitian yang sejenis dan umumnya bagi
perkembangan khazanah intelektual Islam kontemporer.

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa membuka ruang bagi komunitas
ilmiah ataupun masyarakat umum untuk meninjau ulang secara kritis
mengenai mistik dan rasio yang mereka yakini secara dogmatis
selama ini.

D. Kajian Pustaka

Literatur yang membahas tentang mistik rasionalitas di ranah
filsafat Islam sampai saat ini jarang ditemukan, karena persoalan ini sangat
signifikan dan fundamental khususnya terhadap pengembangan pemikiran
dan keilmuan filsafat Islam. Hal ini bisa dimaklumi karena perkembangan
filsafat, khususnya filsafat Islam sering dianggap sebelah mata oleh
sebagian umat muslim.

Beberapa penelitian mengenai pemikiran Muhammad Igbal dapat
disebutkan sebagai berikut. Tesis Danusiri yang berjudul: Epistemologi
dalam Tasawuf Igbal berusaha mengunkapkan mistis irasionalis
Muhammad Igbal, yang merujuk pada buku gubahan Muhammad Igbal

“Javid Nama”. Disini mulai-mula dipaparkan bagaimana sosok Jalaluddin
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Rumi sebagai guru spiritualitas Igbal berkelana ke ruang angkasa. Ia
bertemu dengan Zarwan, roh ruang waktu. Keduanya dibawa Zarwan ke
alama yang lebih tinggi, terus menuju ke planet buhan, Venus, Yupiter.
Berjumpa dengan roh Said Jamaluddin al-Afghani dan Syid Halim Pasya.
Mereka diajak  berkunjung keliling langit dan mengunjungi
Paraukh/Fir’aun dan Kitcher. Laku mistis yang ada dalam Javid Nama
tampaknya menjadi gambaran laku yang alami Muhammad Igbal, dengan
hanya menampilkan sisi tasawuf atau mistik Igbal belaka namun tidak
mengambil posisi akal yang vital dalam penemuan mistik. Dengan kata
lain penelitian tersebut tidak menyentuh unsur konsep rasionalis yang
mistis.?°

Alim Roswantoro dalam disertasinya yang berjudul Keberagaman
Outentik Dalam Eksistensialisme Religius Kajian Atas Pemikiran Soren
Kierkegaard —dan  Muhammad  Igbal serta Implikasinya Bagi
Keberagamaan Kontemporer berusaha menekankan aspek
eksistensialisme religius Soren Kierkegaard dan Muhammad Igbal serta
keberagamaan ~outentik dari keduanya, dan implikasinya bagi
keberagamaan kontemporer. Lebih lanjut dijelaskan bahwa antara Soren
Kierkegaard dan Muhammad Igbal memiliki kesamaan dalam hal
ontologis mengenai eksistensialisme religius meskipun berangkat dari
keyakinan yang berbeda. Keduanya memahami eksistensi manusia tidak

bisa dilepaskan dari eksistensi Tuhan yang dimengerti sebagai

20 Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal.
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Individualitas Murni oleh Kierkegaard, dan Ego Mutlak oleh Muhammad
Igbal.?!

Alim Roswantoro menjelaskan bahwa keberadaan Tuhan justru
menjamin kebebasan yang sesungguhnya, karena Tuhan mengajarkan
untuk menjadi pribadi secara utuh sebagai manusia dengan
mengaktualisasikan individualitasnya. Manusia dipandang bebas mana
kala individualitasnya diasah dan diteguhkan secara terus menerus, hingga
menjadi kekuatan diri yang tumbuh dari dalam, bukan dari luar atau dari
orang lain maupun kelompok lain. Penemuan diri keduanya sepakat,
berawal dari proses perkembangan eksistensial manusia, perbedannya
terletak pada penyerapan estetika oleh Kierkegaad sedangkan Igbal tidak
karena sebagai pra religius.*

Relevansi disertasi ini dengan tesis peneliti terletak pada
pembahasan religiusitas dan penguatan pribadi. Disertasi ini dalam sudut
yang lain belum membahas sisi rasionalitas mistik yang menjadi basis
epistemologi metafisik dalam pandangan Muhammad Igbal. Maka dari itu
peneliti ingin masuk ke dalam basis epistemologi tersebut yang belum ada
dalam disertasi yang ditulis oleh Alim Roswantoro.

Disertasi Hawasi yang berjudul FEksistensialisme Muhammad
Igbal yang kemudian dijadikan buku dalam sudut yang lain banyak

membahas manusia sempurna atau manusia unggul. Pembahasan ini lebih

2l Alim Roswantoro, Keberagaman Otentik Dalam Eksistensialisme Religius: Kajian
Atas Pemikiran Seren Kierkegaard Dan Muhammad Igbal Serta Implikasinya Bagi
Keberagamaan Kontemporer Oleh: (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2007), 429.

22 Roswantoro, 431.



14

menekankan konsep ego titik tolak ego mempersepsikan perlawanan pada
monoteisme dan panteisme yang mengajarkan bahwa Wujud Tertinggi
adalah tunggal dan tak ada satu wujudpun di luar sana. Kajian ego
perspektif Muhammad Igbal dengan membandingkan ‘“ego” dalam
pandangan filosof eksitensialis untuk membumikan pemikiran Muhammad
Igbal yang selama ini belum diketahui oleh sebagian besar umat muslim.?3

Kajian Hawasi tentang ego ini diperlu dijadikan barometer
penelitian terdahulu karena objek materi yang dikaji oleh penelitian dan
disertasinya sama-sama mengenai ego, sehingga terdapat keterkaitan
antara tesis peneliti dengan disertasinya Hawasi. Walaupun objek material
yang dikaji sama, tetapi disertasi Hawasi tidak menfokuskan diri terhadap
kajian mistik dan rasio dalam pandangan Muhammad Igbal hanya seputar
eksistensi ego semata.

Dalam tesisnya Apriana yang berjudul Konsep Negara Islam
Muhammad Igbal Studi Atas Pemikiran dan Kontribusinya Terhadap
Pembentukan Negara Pakistan menekankan pada pemikiran Muhammad
Igbal mengenai pendirian negara Islam Pakistan. Lebih lanjut ia
menjelaskan harus ada dua aspek yang membuat negara Islam Pakistan itu
terbentuk yakni, pertama tawhid sebagai tujuan akhir dari kehidupan ini,
kedua wukhwah (persaudaraan) awal mula pemikiran Muhammad Igbal
yang masih berorientasikan pada sosial kebudayaan masyarakat India

sebelum terbentuknya negara Pakistan masih menggunakan ukhwah

23 Hawasi, Eksistensialisme Muhammad Igbal (Jakarta: wedatama widya sastra, 2003).
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insaniyah, yaitu persaudaraan sesama manusia. Pemikiran ini dicetuskan
lantaran umat India pada waktu itu masih beragam ada yang beragama
Hindu dan ada yang beragama Islam. Namun, karena banyak faktor di
antara keduanya, terdapat jurang pemisah yang begitu mendalam maka
aspek kedua diganti dengan ukhwah fi din al-Islam.

Lebih lanjut tesis ini menjelaskan bahwa tujuan dari Negara Islam
adalah membentuk komunitas yang hidup dalam suatu wilayah yang diikat
oleh ajaran agama Islam. Bagi Igbal negara dibangun bukan berlandaskan
pada loyalitas regional, rasial atau kelompok. Negara tersebut tidak dapat
menerima kekuasaan pribadi dan akan menyamakan khilafah dengan
pengabdian terhadap manusia. Igbal juga menekankan adanya hubungan
simbiosis antara agama dan negara, karena pada dasarnya negara berada di
dalam agama.?*

Penelitian ini di ambil sebagai acuan dalam relevansi khazanah
pemikiran Islam modern untuk menggali sejuah mana pemikiran tokoh
mempengaruhi keberlangsungan negaranya. Namun yang disayangkan
tesis ini sama sekali tidak merujuk pada kekuatan khudi yang bisa
merubah gerakan pembaharuan dalam tubuh umat Islam. Apriana dalam
kajiannya hanya berfokus pada masalah falsafah politik Islam yang
digaungkan oleh Muhammad Igbal. Maka dari itu peneliti ingin masuk ke

dalam sudut yang lain dan itu belum disentuh dalam tesis Apriana.

24 Apriana, Konsep Negara Islam Muhammad Igbal (Studi Atas Pemikiran Dan
Kontribusinya Terhadap Pembentukan Negara Pakistan) (Palembang: Pascasarjana UIN Raden
Fatah, 2008).
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Tesis Nur Hayati Aida yang berjudul Tuhan Dalam Filsafat
Muhammad Igbal yang menitikberatkan pada suatu kajian Tuhan yang
dilihat dari segi filsafat. Baginya Tuhan dalam kajian filsafat adalah kajian
klasik namun fundamental, Tuhan dicitrakan dalam berbagai macam imaji
oleh para filosof berdasarkan argumen logis nan filosofis. Lebih lanjut
Muhammad Igbal menggunakan konsep Ego Mutlak untuk menyebut
Tuhan dengan segala konsekuensi logisnya, akan tetapi konsep
Muhammad Igbal ini sering disebut sebagai panteisme. Namun pada
kesempatan tertentu Igbal sering mengkritik bahkan tidak sepakat dengan
konsep-konsep panteisme.

Lebih lanjut tesis ini menjelaskan bagaimana Muhammad Igbal ini
menempatkan Ego dan Ego Mutlak dapat memenuhi tempatnya masing-
masing dengan segala keunikan dan kekhasannya. Bagi Igbal Ego Mutlak
adalah hasrat di mana ego terus menerus berproses, berjalan, berkreasi,
dan memproduksi dalam sekalanya sendiri.”> Namun, dalam sudut yang
lain, tesis ini belum membahas sisi rasionalitas mistik yang terdapat dalam
khudi setiap insan muslim. Peneliti berusaha masuk menguak sisi mistik
yang ada dalam ego kecil dan itu belum disentuh dalam tesis Nur Hayati
Aida ini.

Zulkarnain yang berjudul Filsafat Khudi Mohammad Igbal dan
Relevansinya Terhadap Masalah Keindonesiaan Kontemporer berusaha

menjelaskan bagaimana khudi sebagai suatu potensi luar biasa yang ada di

% Nur Khayati Aidah, “Tuhan Dalam Filsafat Muhammad Igbal,” 2016.
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dalam setiap individu muslim dalam mencapai kemartabatan yang tinggi.
Dalam tesis ini juga menjelaskan tahapan-tahapan dalam mencapi
kesempurnaan khudi, baginya ada tiga fase yang harus dilalui untuk
mendapat kesempurnaan khudi yakni ketaatan terhadap hukum Ilahi,
penguasaan diri, dan perwakilan Ilahi.

Lanjut tesis ini memaparkan bagaimana implikasi filsafat khudi
dalam konteks keindonesiaan kontemporer yang menurutnya ada masalah
yang sama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Masyarakat muslim
Indonesia mengalami berbagai macam problem yang membuat mereka
menjadi fatalis dan statis, masalah politik yang carut marut, dan krisis
kepercayaan diri. Untuk menangani masalah itu semua hanya khudi setiap
individu muslim yang bisa membuat perubahan dalam diri sendiri
khususnya dan pada masyarakat luas secara umum.®

Tesis peneliti dalam hal in1 berbeda dengan tesis Zulkarnain yang
lebih menyoroti dampak dari filsafat khudi terhadap masalah
keindonesiaan.  Zulkarnain, dalam objek materialnya tidak berkutat
masalah mistik rasionalitas yang dimiliki oleh setiap individu muslim.
Oleh sebab itu kerangka yang akan ditulis oleh peneliti jelas berbeda
dengan kerangka yang ditulis oleh Zulkarnain. Pasalnya, rasionalitas
mistik atau pengalaman mistik atau pengalaman religius belum dibahas

dalam tesis Zulkarnain dan itu yang membedakan tesis peneliti dengan

tesis Zulkarnain.

26 Zulkarnain, “Filsafat Khudi Mohammad Igbal Dan Relevansinya Terhadap Masalah
Universitas Islam Negeri,” 2016, 1-110.
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Ditambah tesis Zulkarnain ini lebih terfokus dalam kajian krisis
umat Islam Indonesia dalam soal kenegaraan bukan ranah keagamaan.
Dalam hal ini Zulkarnain mencontohkan Pakistan sebagai negara Islam
yang ideal melalui gagasan Igbal. Sedangkan dalam tesis penelitian dalam
masalah keislaman di Indonesia tidak menyentuh masalah politik dan
kenegaraan, yang dikaji adalah reintreperetasi dari rasionalitas mistik bagi
insan muslim Indonesia di era kontemporer.

. Kerangka Teoretik

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan konsep mistik rasionalitas Muhammad
Igbal. Untuk itu dalam mefokuskan penelitian, penulis ingin
mengungkapkan teori yang membantu peneliti dalam menginterpretasikan
data yang telah dikumpulkan. Teori ini juga menjadi pisau analisa penting
untuk membedah konsep yang telah dikemukakan oleh Igbal yang selama

ini belum dipahami secara utuh.

Dalam konteks tasawuf, sufisme, adalah nama yang biasanya
dipergunakan untuk menyebutkan mistik Islam. Mistik itu mengandung
sesuatu yang misterius, yang tidak bisa dicapai dengan cara-cara biasa atau
dengan usaha intelektual: misteri dan mistik memang berasal dari bahasa
Yunani myein yang artinya menutup mata. Mistik diartikan sebagai arus

besar kerohanian yang mengalir dalam semua agama.
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Bagi Reynold A. Nicholson sufisme hanya dapat menyatakan
ketika mereka benar-benar sudah merasakan dan tidak ada rumusan untuk
dikhayalkan yang akan meliputi tiap-tiap keteduhan dan pribadi dan
mengisyaratkan pengalaman religius.?” Sufisme juga bukan merupakan
sistem yang terdiri atas aturan atau ilmu pengetahuan, tetapi sufisme suatu

disposisi moral, yakni segala sesuatunya dibuat oleh diri sendiri.

Lanjut bagi Nicholson, sufi juga bukan merupakan suatu sekte,
mereka tidak memiliki sistem yang dogmatis, tarigah yang mereka
jalankan dalam mencari Tuhan adalah atas dasar jiwanya sebagai manusia
dan bertukar-tukar dengan tidak terbatas, demikian suatu kemiripan famili
mungkin ditelusuri di dalam mereka semua.?® Hal ini yang sebenarnya
digalakkan oleh Muhammad Igbal dalam memperkuat ke-diri-an insan
muslim, yang atas dasar jiwanya seharusnya setiap individu muslim bisa

menerapkan sifat-sifat Tuhan di dalam dirinya.

Manusia, khususnya insan muslim menjadi mahkota dan akhir
penyebab = alam semesta. Meskipun demikian berlangsung di dalam
perintah Sang Pencipta, karena insan muslim yang paling utama ada di
dalam proses pikiran Ilahi, karena bagian secara esensial dari insan
muslim adalah kecerdasan terpenting dari alasan universal yang

memancarkan dengan seketika dari status ketuhanan.? Inilah tujuan dari

27 Reynold A. Nicholson, Mistik Islam Ajaran Gaib, ed. Dwi Karyani (Jakarta: MM Crop,
2004), 30-31.

28 Reynold A. Nicholson, 32.

2 Reynold A. Nicholson, 93.
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insan muslim dengan menggunakan khudi-nya karena akhir dari proses

perjalanan, manusia harus menjadi khalifahtuallah fil ard.

Reynold A. Nicholson menggambarkan bagaimana kita harus
mengetahui secara mendalam mengenai makna kepribadian (personality)
yang dipengaruhi oleh pengalaman sufi dalam proses keberagaman
mereka. Baginya kata divine personality (kepribadian yang bersifat ilahi
adalah sebuah pernyataan yang sulit dijabarkan dalam bahasa Arab.
Biasanya para penerjemah memberikan kata syakhsiyyah untuk
mengartikan kepribadian. kata lain yang semakna adalah huwiyyat. Kata
ini lebih menyerupai arti individuality dari pada personality yang biasa

digunakan oleh para sufi dalam mendiskripsikan 4bsolute Divine idea.*°

Penggunaan kata tersebut identik dengan sesuatu yang berkaitan
dengan perseorangan mengenai pengalam religus mereka yang bercorak
sufisme. Pendek kata, ketika Allah disebutkan dengan persaksian
(syahadah) orang Islam sebagai bentuk fard, Zat Tunggal, dan tak ada
individu menyerupai Diri-Nya, dan Dia Sendiri tidak menempati ruang
dan waktu, sebagaimana keyakinan kaum muslim, kesemuanya

menimbulkan kecurigaan tersendiri bagi kita.

Tradisi Islam dalam penggunaan kata individuality dan personality
tidak sejajar. Oleh sebab itu kata Nicholson, mereka harus menganggap

bukan sebagai keyakinan dalam bentuk Tuhan personal, melainkan

30 Reynold A. Nicholson, Gagasan Personalitas Dalam Sufisme, terj. a syihabumillah
(Yogyakarta, 2002), 4.
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sebaliknya, mereka hendak memahami Tuhan sebagai personal dalam
pengertian kata yang bisa dipahami, meskipun konsep tersebut, khususnya
yang berkenaan dengan hakikat Tuhan tampak berseberangan dan tidak

senada dengan konsep Barat tentang personalitas.®!

Dalam teologi Islam, umat muslim menyakini dua ekuivalen untuk
menggambarkan Tuhan dalam wujud “imanen” dan Tuhan dalam wujud
yang “transenden”. Tuhan dalam wujud yang “imanen” yang diharapkan
bisa diwujudkan dalam konsep keseharian oleh manusia. Konsep khudi
dalam gagasan Igbal ingin mewujudkan Tuhan dalam wujud yang
“imanen” bukan “transenden” lebih-lebih ketika berbicara mengenai

mistik rasionalitas.

Untuk memahami rasionalitas mistik dalam khudi perlu adanya
pemahaman yang mendalam terkait makna rasio dan mistik serta khudi itu
sendiri. Maka dalam kerangka ini saya menggunakan hermenutika yang
dikembangkan oleh Wilhem Dilthey. Dalam teori yang dikembangkan
untuk memahami teks, yakni dengan menggabungkan antara pengalaman,

ekspresi, dan pemahaman yang harus dilakukan oleh para hermenutik.

Bagi Dilthey hermenutika sudah bisa menjadi fondasi
Geisteswissenschaften yakni semua ilmu kemanusiaan yang menafsirkan

ekspresi-ekpresi kehidupan batin manusia, baik dalam bentuk ekspresi

31 Reynold A. Nicholson, 5.
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isyarat, perilaku historis, kodifikasi hukum dan lain sebagainya.*> Tujuan
Dilthey adalah mengembangkan suatu metode untuk memperoleh

interpretasi terhadap suatu ekspresi kehidupan batin seseorang.

Dilthey juga menandaskan untuk mendapatakan interpretasi
mengenai refleksi batin maka seseorang harus memadukan antara
pengalaman, ekspresi, dan pemahaman. Pengamalan menjadi pijakan awal
dalam memahami kerangka hermeneutika yang dikembangkan oleh
Dilthey. Pengalaman ini tentu tidak dibentuk sebagai ‘“kandungan”
perilaku kesadaran reflektif, karena jika demikian ia merupakan perilaku

itu sendiri.*?

Pengalaman selanjutnya dapat menjadi objek refleksi, namun tidak
lagi ia merupakan pengamalan langsung, tetapi bagian dari objek
pertemuan dengan pengalaman yang lain. Dengan demikian pengalaman
bukanlah sebuah persoalan tindakan kesadaran manusia, ia bukan dibentuk
sebagai suatu di mana kesadaran berlaku dan dapat memahaminya.
Pengalaman sebenarnya sudah ada sebelumnya, sebelum ada pemisahan
subjek-objek di mana pemisahan itu sendiri merupakan sebuah model

yang digunakan oleh pemikiran reflektif.>*

32 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpetation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger, and Gadamer, The SAGE Encyclopedia of Stem Cell Research (United States of
America: Northwestern University Press, 1969), 98, https://doi.org/10.4135/9781483347660.n326.

33 Wilhelm Dilthey, Hermeneutics and The Study of History, ed. Rudolf A. Makkreel and
Frithjof Rodi (New Jersey: Princeton University Press, 1996), 42.

34 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpetation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger, and Gadamer, 108.
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Dengan begitu dalam kerangka gagasan rasionalitas mistik
Muhammad Igbal yang perlu dipahami di sini adalah pengalaman mistik
seorang insan muslim yang harus bisa dipahami sebagai “pengalaman
hidup langsung” dalam kerangka Dilthey, karena pengalaman tidak
dibedakan dari memahami (innewenden) dirinya sendiri. Dalam pengertian
yang lebih jeluk adalah temporalitas “konteks hubungan™ yang ada di
dalam pengalaman. Pengalaman bukanlah hal yang statis, pengalaman
bersifat dinamis, begitu juga dengan pengalaman mistik seseorang akan
bersifat dinamis yang menjangkau semua relasi antara masa lalu dengan

masa yang akan datang.’’

Term kedua yang dipakai dalam memahami hermenutika yang
dikembangkan oleh Dilthey adalah ausdruck atau yang lebih dipahami
sebagai “ekspresi”. Ausdruck ini bagi Dilthey dimaknai sebagai suatu
pembentukan perasaan sebagai ekspresi hidup yang mengacu pada ide,
hukum, bentuk sosial, bahasa dan segala sesuatu yang merefleksikan
produk kehidupan manusia.® Bagi Dilthey hal ini merupakan gagasan
dasar dalam hermenutika bagi seseorang yang akan mengekpresikan rasa

mistik yang ia peroleh dari suatu pengalaman mistiknya.?’

Ausdruck di sini tentu diartikan sebagai objektivikasi pemikiran,
pengetahuan, perasaan, dan keinginan. Dengan hal ini peneliti ingin

mencari objektivitas dari gagasan Muhammad Igbal mengenai pengamalan

35 Richard E. Palmer, 109.
36 Richard E. Palmer, 112.
37 Wilhelm Dilthey, Hermeneutics and The Study of History, 58.
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mistik yang bisa diterangkan, dijelaskan, dan diuji keabsahannya melalui
kerangka rasional tentunya dengan menggunakan kerangka hermenutika

yang dikembangkan oleh Dilthey.

Konsep yang terakhir yang harus dipahami bagi seorang hermenuit
adalah konsep pemahaman atau verstehen yang dikembangkan oleh
Dilthey. Verstehen ini sangat penting dalam memahami ilmu-ilmu
kerohanian terutama yang berkaitan dengan mistik yang dikembangkan
oleh Igbal yang lebih spesifik dengan pengamalan mistik. Pemahaman di
sini diartikan sebagai proses jiwa yang memperluas pengalaman hidup
manusia yang menjadikan hubungan terbaik kita dengan hidup itu

sendiri.’®

Pemahaman yang perlu dipahami bersama adalah bukan hanya
sekedar tindakan pemikiran namun juga merupakan transposisi dan
pengamalan dunia kembali sebagaimana yang ditemui orang di dalam
pengamalan hidupnya. Serta dalam pemahaman ini akan memunculkan
dunia individual yang mencangkup manusia dan karya-karyanya. Ini
memberikan penegasan bahwa pengalaman paling sesuai dengan ilmu-

ilmu kemanusiaan.

Hermeneutika filosofis Dilthey secara jelas untuk mengulik makna
mistik, rasio, dan pengalaman mistik insan muslim yang selama ini belum

dipahami secara menyeluruh oleh insan muslim sendiri. Karena fokus

38 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpetation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger, and Gadamer, 115.
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yang dikaji oleh Dilthey terletak pada apa yang terjadi dalam ke-diri-an
kita terutama yang berkaitan dengan suatu pengalaman, ekpresi, dan
pemahaman. Dengan begitu ini setarikan nafas dengan falsafah khudi
Muhammad Igbal yang menjadikan ke-diri-an insan muslim menjadi objek

dalam suatu perbuatan.

Hal inilah yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
menginterpretasikan teks yang sudah dipelajari untuk kemudian dilakukan
penalaran berdasarkan pengalaman mistik seseorang bahkan pengamalan
mistik dirinya sendiri, sehingga kemudian bisa mengekpresikan, dan

memahami buah dari pengalaman itu sendiri.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yang akan
diuraikan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis di dalam penelitian
ini adalah studi kepustakaan (library research).’® Penulis menelaah
sumber-sumber tertulis baik itu buku-buku yang dijadikan sumber primer
maupun sekunder serta sumber-sumber tertulis yang lain yang tentunya

terkait dengan topik permasalahan di atas.

2. Pendekatan Penelitian

3 M. Igbal Hassan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya
(Jakarta: Ghalia Indonesai, 2002).
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan hermenutis filosofis. Heremeneutika filosofis adalah suatu
kajian makna dibalik teks yang memiliki relevansi filosofis. Model
pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini model hermeneuntis filosofis
ala Wilhelm Dilthey. Model pendekatan hermeneutis ini meletakan
perkembangan historis dari hermeneutika itu sendiri sebagai wilayah yang
independen dan memiliki tiga fokus yang berkesinambungan yakni

pengalaman, ekspresi, dan pemahaman itu sendiri.

Ketiga fokus ini yang dijadikan sebagai basik landasan filosofis
dalam menguak medan makna yang terdapat dalam filsafat khudi yang
digagas oleh Muhammad Igbal. Perbedaan hermenutis Dilthey dengan
gagasan hermenutis yang lain adalah penerapan pengalaman (history),
ekspresi, dan pemahaman yang berkesinmabungan dalam hermenutika itu

sendiri.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan
sumber sekunder. Adapun yang dijadikan sumber data primer dari
penelitian ini adalah buku dan artikel yang ditulis oleh Muhammad
Igbal, yaitu:

a. The Devoplment of Metaphysics in Persia: A Contribution to

the History of Muslim Philosophy.
b. The Reconstruction of Religious Thought in Islam.

c. Asrar-i Khudi
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d. Payam-i Masrig

e. Javid Nama

Sedangkan sumber data sekunder adalah buku-buku, jurnal, dan
artikel yang terkait dengan penelitian ini sebagai data penunjang dan

pendukung dari penelitian ini.

4. Analisis Data

Berikut ini adalah langkah-langkah dan teknik yang dilakukan oleh
penulis dalam menganalisis data. Analisis data dengan pendekatan
hermeneutis Wilhelm Dilthey dilakukan untuk mengumpulkan data-data
historis tentang konteks yang melingkupi pemikiran Muhammad Igbal.
Asupan data historis tersebut menjadi bahan untuk membantu menemukan
gagasan-gagasan inti Muhammad Igbal dalam rasionalitas mistik
mengenai filsafat khudinya. Sedangkan analisis filosofisnya dilakukan
untuk menguraikan konsepsi Muhammad Igbal tentang mistik dan rasio
dalam filsafat khudi. Langkah selanjutnya penulis akan melakukan analisis
tentang rasionalitas mistik dalam gagasan filsafat khudi Muhammad Igbal.
. Sistematika Pembahasan

Hasil dari proses analisi selanjutnya disajikan dalam bab-bab yang
terpisah, untuk memudahkan pemahaman terhadap persoalan yang hendak
dijawab. Setiap bab harus saling terkait satu dengan yang lain untuk
menjaga konsistensi dalam kepenulisan tesis ini.

Bab pertama memuat pendahuluan dengan sub pembahasan latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan
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penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua mengandung biografi Muhammad Igbal, meliputi sub
pembahasan: perjalanan pendidikan dan karier intelektual, Igbal dalam
masa Muda, Igbal dalam masa Tua, karya-karya Igbal, dan pengaruh para
filosof terhadap gagasan rasionalitas mistik dan filsafat khudi Muhammad
Igbal.

Bab ketiga berisi rasionalitas mistik Muhammad Igbal, yang terdiri
dari sub bab: makna dan sejarah perkembangan mistisisme dalam Islam,
pembuktian mistik dengan akal, dan rasionalitas mistik.

Bab keempat mengenai filsafat khudi dan reinterpretasi mistik
rasionalitas yang terdiri dari sub bab: pemaknaan khudi, kasb-i-halal: sifat
utama yang memperkuat khudi, kuzn dan khauf: sifat yang memperlemah
khudi, peran intuisi dalam pembentukan khudi insan muslim, khudi dalam
dimensi waktu, pengaruh rasionalitas mistik dalam membentuk khudi
insan  muslim, dan reinterpretasi rasionalitas mistik dalam khazanah
pemikiran [slam kontemporer di Indonesia.

Bab kelima berupa penutup dengan sub bab: kesimpulan dan saran,

daftar pustaka dan biodata penulis.



BAB YV

PENUTUP

Bab kelima ini adalah bab terakhir dari rangkaian tesis peneliti yang
berjudul Rasionalitas Mistik dalam Filsafat Khudi Muhammad Igbal. Bagian ini
berisi mengenai kesimpulan akhir atas jawaban dari pertanyaan yang diajukan
dalam proposal tesis. Bab kelima ini terdiri dari kesimpulan dan saran peneliti
terkait gagasan rasionalitas mistik Muhammad Igbal yang direinterpretasikan
dalam khazanah pemikiran Islam kontemporer di Indonesia. Tesis ini diharapkan
memberikan sumbangsih kepada khazanah intelektual yang ada di PTKIN

khususnya dan umumnya bagi perkembangan intelektual di Indonesia.

A. Kesimpulan

Kesimpulan ini membuat tiga jawab atas pertanyaan masalah yang
dirumuskan di proposal penelitian. Untuk itu kesimpulan ini membuat
jawab-jawab tersebut antara lain:

Pertama: rasionalitas mistik adalah gagasan yang genuin sumbangan dari
Muhammad Igbal untuk perkembangan umat Islam di dunia. Rasionalitas
mistik - dijadikansebagai buah. pengetahuan -Realitas Tertinggi yang
menyikapkan simbol-simbol-Nya secara rasional melalui akal dan panca-
indra maupun secara mistik melalui intuisi. Gagasan seperti ini
sebelumnya belum pernah ditorehkan oleh intelektual Islam, baik sebelum
masa Igbal maupun sesudah masa Igbal. Kita lihat Schimmel dan Nasr,
mereka memaknai mistik bertendensi ke arah yang asketis, tidak ada

gerakan baru terkait pemahaman ini. Schimmel dan Nasr meninggalkan

159
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unsur panca-indra dan akal dalam memberikan simpulan terkait mistik
Islam. Kesimpulan semacam demikian dalam batas tertentu dapat diterima,
selama tidak ada maksud sama sekali mengabaikan aspek-aspek etis yang
lain yang boleh jadi dianggap krusial. Namun, pengambilan simpulan
secara menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai aspek etis juga
dianggap penting, sehingga dengan kesimpulan ini menghindari
kesimpulan yang bersifat reduksi.

Kedua: rasionalitas mistik menjadi unsur terpenting dalam ke-diri-an insan
muslim. Mereka yang terpengaruh dengan rasionalitas mistik yang bisa
menjadi perwakilan Tuhan karena mewarisi sifat-sifat Tuhan. Hanya
mereka yang sudah menanamkan kerangka mistik rasionalitas yang bisa
bertanggung jawab atas tugasnya sebagai khalifatullah fil ard, karena
mereka sanggup mengarahkan kehidupan kreatif secara rasional yang
mana pemikiran dan tindakan, insting dan penalaran menjadi satu. Dengan
menanamkan rasionalitas mistik dalam khudi insan muslim secara pasti dia
akan memiliki dorongan melioristik (kecenderungan untuk berbuat baik)
bagi kemaslahatan bersama.

Ketiga: melihat perkembangan pemikiran dan keberagamaan umat Islam
di Indonesia sekarang, maka sangat diperlukan gagasan rasionalitas mistik
dalam peneguhan ke-diri-an mereka. Kelompok akademik yang menjadi
gawang dalam merealisasikan gagasan rasionalitas mistik dalam khudinya
tentu menjadi beban tersendiri sebagai wasilah antara kelompok umat

Islam. mereka para cerdik cendekia harus berdiri di tengah di antara
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kelompok Islam kultural yang mengamalkan ajaran sufisme hanya dalam
tataran laku dan kelompok Islam rasional yang mendalami, menekuni, dan
mengkritisi ajaran agama Islam di dalam ranah akademik. Tidak semua
kelompok akademik dalam lingkar intelektual Islam Indonesia bisa
menjadi gawang untuk mengamalkan dan mengajarkan ajaran rasionalitas
mistik. Hanya mereka saja yang menempuh pendidikan pascasarjana dan
para intelektual di PTKIN atau PTKIS yang bisa mengamalkan dalam ke-
diri-an mereka mengenai rasionalitas mistik yang nalar akademiknya
sudah terlatih dan tidak bersifat dogmatis. Dengan begitu gagasan
rasionalitas mistik sudah setarikan nafas dengan gagasan pengintegrasian
dan penginterkoneksian ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu rasional yang

sekarang mulai digencarkan di PTKIN dan PTKIS.

. Saran

Setelah melakukan penelitian yang berkaitan dengan mistik
rasionalitas dalam filsafat khudi Muhammad Igbal, peneliti memberikan

beberapa saran di antaranya:

Pertama, dengan penuh kesadaran, peneliti menyatakan bahwa
penelitian 1n1 masth memiliki banyak kekurangan, mulai dari kekeliruan,
kedangkalan, maupun ketidaktepatan analisis. Untuk itu peneliti
menyarankan bagi para mengkaji berikutnya terutama yang berkaitan
dengan mistik Islam diharapkan bisa mengkaji rasionalitas mistik yang
digagas oleh Igbal supaya penelitian ini bisa menjadi lebih baik dan

disempurnakan oleh penelitian yang akan datang.
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Kedua, peneliti menyadari Muhammad Igbal adalah seorang
intelektual Islam yang begitu besar, gaungnya tidak hanya di kawasan
Timur Islam tapi sampai ke Barat Eropa. Untuk itu saran peneliti bagi
jurusan Aqidah dan Filsafat Islam khususnya dan PTKIN pada umumnya
supaya khazanah pemikiran Muhammad Igbal bisa dihidupkan dalam
ruang-ruang akademik yang tersebar seluruh PTKIN dan PTKIS di
Indonesia. Walaupun tidak semuanya, setidaknya dalam ruang lingkup
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta sebagai suatu kawah candra di mukanya pemikiran Islam.
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